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INTISARI 

Mahardhika NP., 2021. FORMULASI SEDIAAN KRIM TABIR SURYA 

FRAKSI ETIL ASETAT BUNGA ROSELA (Hibiscus sabdariffa L.) 

DENGAN VARIASI KONSENTRASI ASAM STEARAT DAN 

TRIETANOLAMIN SEBAGAI EMULGATOR, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 
 Fraksi etil asetat bunga rosella mengandung flavonoid yang mampu 

menyerap sinar UV-A dan UV-B. Krim fraksi etil asetat diformulasi dengan 

mengkombinasikan asam stearat dan trietanolamin. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah formula krim dengan variasi konsentrasi 

emulgator yang berbeda memiliki pengaruh terhadap mutu dan stabilitas fisik krim 

serta mengetahui aktifikas SPF krim dan mengetahui formula yang memiliki mutu 

dan stabilitas serta nilai SPF yang paling baik.  

 Fraksi etil asetat dibuat dari fraksinasi ekstrak etanol bunga rosella, yang 

kemudian dibuat krim dengan konsentrasi asam stearat (10%;15%;20%) TEA 

(2%;3%;4%) serta dilakukan evalusi mutu fisik sediaan krim berupa uji 

organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, tipe emulsi, viskositas, daya sebar, daya 

proteksi krim dan uji stabilitas, uji aktivitas tabir surya dengan menghitung nilai 

SPF secara in vitro hasil yang diperoleh di analisis menggunakan SPSS dengan uji 

Kolmogorov-smirnov dan uji ANOVA.  

 Hasil penenlitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat bunga rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.) variasi konsentrasi emulgator mempengaruhi mutu dan 

stabilitas krim. Krim fraksi etil asetat bunga rosella memiliki aktifitas sebagai SPF. 

Krim yang memiliki mutu dan stabilitas fisik serta nilai SPF yang baik yaitu F1 

dengan konsentrasi asam stearat 10% : TEA 2% dengan nilai SPF 22,1. 

 

Kata kunci : krim, tabir surya, fraksi etil asetat bunga rosela, stabilitas, emulgator. 
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ABSTRACT 

Mahardhika, NP., 2021. FORMULATION OF THE PREPARATION OF 

SOLAR CREAM ETHYL ACETATE FLOWER FRACTION OF ROSELA 

(Hibiscus sabdariffa L.) WITH VARIATIONS OF CONCENTRATIONS OF 

STEARIC ACID AND TRIETANOLAMIN AS EMULGATORS, THESIS, 

FACULTY OF PHARMACEUTICALS, SETIA BUDI UNIVERSITY 

SURAKARTA. 

  The ethyl acetate fraction of rosella flowers contains flavonoids that 

can absorb UV-A and UV-B rays. Ethyl acetate fraction cream is formulated by 

combining stearic acid and triethanolamine. The purpose of this study was to 

determine whether the cream formula with variations in the concentration of 

different emulsifiers had an effect on the quality and physical stability of the cream 

and to determine the SPF activity of the cream and to find out which formula had 

the best quality and stability and SPF value. 

 The ethyl acetate fraction was made from the fractionation of the ethanolic 

extract of rosella flower, which was then made cream with a concentration of stearic 

acid (10%; 15%; 20%) TEA (2%; 3%; 4%) and an evaluation of the physical quality 

of the cream preparation was carried out in the form of organoleptic tests. , 

homogeneity, pH, adhesion, emulsion type, viscosity, spreadability, cream 

protection and stability test, sunscreen activity test by calculating the SPF value in 

vitro. The results obtained were analyzed using SPSS with Kolmogorov-Smirnov 

test and ANOVA test. 

 The results of the study showed that the ethyl acetate fraction of rosella 

flower (Hibiscus sabdariffa L.) variations in emulsifier concentration affected the 

quality and stability of the cream. Rosella flower ethyl acetate fraction cream has 

activity as SPF. Creams that have quality and physical stability as well as good SPF 

values are F1 with a concentration of 10% stearic acid: 2% TEA with an SPF value 

of 22.1. 

 

Keywords: cream, sunscreen, roselle flower ethyl acetate fraction, cream, 

emulsifier. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia salah satu negara tropis dengan sengatan sinar matahari yang 

tinggi. Hal ini masih menjadi permasalahan bagi wanita Indonesia, karena sengatan 

matahari dengan spektrum tinggi dapat menyebabkan kerusakan kulit seperti 

eritema, alergi fototoksik, penuaan dini, kanker kulit dan menyebabkan 

terbentuknya radikal bebas ini diakibatkan oleh sinar UVA (320- 400nm) dan UVB 

(290-320nm) yang terkandung dalam sinar matahari. Berdasarkan data National 

Health Interview Survey (NHIS), sekitar sepertiga dari orang dewasa biasanya atau 

selalu menggunakan tabir surya ketika di luar rumah dan di bawah sinar matahari 

selama 1 jam atau lebih. Penggunaan tabir surya secara teratur dan benar dapat 

mengurangi risiko kanker kulit dan mencegah atau menunda penuaan kulit (Holman 

et al., 2015). Paparan sinar UV dapat diminimalkan dengan menghindari paparan 

sinar matahari antara jam 10.00-13.00 atau dengan memakai pakaian pelindung, 

payung dan tabir surya (Harun, 2001). 

 Produk tabir surya yang mengandung bahan sintetis banyak ditemukan 

beredar di masyarakat. Produk ini dikhawatirkan akan berdampak buruk bila 

digunakan dalam jangka waktu panjang karena mengandung antioksidan sintesis. 

Berdasarkan penelitian Rani (2015) penggunaan bahan kimia sintetis menimbulkan 

beberapa masalah pada kulit antara lain reaksi alergi. Bahan tabir surya yang sering 

digunakan di pasaran yaitu avobenzone dan oktil metoksisinamat. Avobenzone dan 

oktil metoksisinamat memiliki kekurangan yaitu avobenzone terdegradasi saat 

terpapar sinar matahari, sedangkan oktil metoksisinamat dapat berubah bentuk 

trans-oktil metoksisinamat menjadi cis-oktil metoksisinamat akibat radiasi sinar 

UV, perubahan ini dapat menyebabkan berkurangnya efikasi UV filter dari 

sunscreen (Pattanargon et al., 2004; Wahlberg et al., 1999). Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, banyak masyarakat yang beralih untuk menggunakan tabir 

surya berbahan dasar alam, salah satu bahan alam yang memiliki nilai SPF (Sun 
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Protection Factor) yang tinggi dan dapat digunakan sebagai salah satu produk 

kosmetik tabir surya adalah tanaman bunga rosela. Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

adalah tanaman yang sudah banyak dikenal dan dimanfaatkan diberbagai negara 

termasuk di Indonesia.  

 Berdasarkan penelitian Nopiyanti dan Aisiyah (2020) bunga rosella 

mengandung flavonoid, antosian, dan polifenol. Senyawa flavonoid mempunyai 

potensi sebagai tabir surya karena memiliki gugus kromofor (ikatan rangkap 

tunggal terkonjugasi) yang mampu menyerap sinar UV-A maupun UV-B sehingga 

mengurangi intensitas pada kulit. Nilai SPF dari ekstrak etanol 70%, fraksi n-

heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak bunga rosella yaitu berturut-

turut 6,63±0,23; 10,11±0,61; 13,83±1,50; 11,15±0,47. Fraksi etil asetat adalah 

fraksi yang mempunyai nilai SPF tertinggi yang bisa dimanfaatkan sebagai tabir 

surya.  

 Fraksi etil asetat dapat dikembangkan menjadi sediaan topikal untuk 

menjaga stabilitas, salah satunya berupa sediaan krim. Sediaan krim sendiri dipilih 

karena memiliki estetika yang baik. Tingkat kenyamanan dalam penggunaan yang 

cukup baik, bersifat tidak lengket, memberikan efek melembabkan kulit. Pemilihan 

emulgator dalam sediaan krim yang sesuai harus diperhatikan untuk mendapatkan 

sediaan yang memiliki stabilitas dan efektivitas yang baik.  

 Krim diformulasi dengan mengkombinasikan asam stearat dan 

trietanolamin (TEA). TEA digunakan sebagai emulgator karena TEA akan 

membentuk suatu emulsi o/w yang sangat stabil apabila dikombinasikan dengan 

asam lemak bebas. Asam lemak yang paling sesuai untuk dikombinasikan dengan 

TEA adalah asam stearat karena asam stearat tidak mengalami perubahan warna 

seperti halnya asam oleat. Asam stearat bereaksi dengan TEA secara insitu 

menghasilkan suatu garam, yaitu trietanolamin  stearat  yang  berfungsi  sebagai  

emulgator  untuk  emulsi  tipe o/w (Aulton, 2002).  Garam  yang  terbentuk  

merupakan  hasil  reaksi  stoikiometri.  Masing - masing komponen bereaksi dengan 

perbandingan yang sesuai. Trietanolamin (TEA ) umumnya digunakan sebanyak 2 

- 4% dan  5 - 20%  asam  stearat  tergantung  dengan  jumlah  minyak  yang akan 

diemulsi. Menurut penelitian Nonci et al. (2016) uji aktivitas pada krim susu kuda 
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Sumbawa dengan emulgator anionik (asam stearat dan TEA) konsentrasi 2%, 3% 

dan 4% dan nonionik (tween 60 dan span 60) konsentrasi 2%, 3% dan 4%, hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa formula krim susu kuda Sumbawa yang 

menggunakan emulgator nonionik mengalami pemisahan fase setelah penyimpanan 

dipercepat. Emulgator anionik dengan konsentrasi 2%, 3%, dan 4% dapat 

membentuk krim dengan stabilitas fisik yang baik, dan diamati ketiga konsentrasi 

diperoleh stabilitas fisik yang baik pada emulgator anionik dengan konsentrasi 4%. 

Berdasarkan penelitian Hasniar et al. (2015) pada uji aktivitas antioksidan krim 

ekstrak daun kapas. Krim diformulasi dengan variasi emulgator asam stearat dan 

trietanolamin yaitu F1 (8%:2%), F2 (12%:3%), F3 (16%:4%). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variasi konsentrasi emulgator memenuhi mutu sediaan dengan 

beberapa parameter yakni organoleptis, homogenitas, tipe krim dan viskositas. 

Krim yang memenuhi stabilitas mutu sediaan krim yaitu krim F1 dengan 

menggunakan emulgator trietanolamin dan asam stearat dengan konsentrasi 

8%:2%. 

 Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian formulasi sediaan 

krim tabir surya dari fraksi etil asetat bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L.) dengan 

variasi konsentrasi emolgator krim antara asam stearat dan TEA (Trietanolamin) 

untuk menghasilkan stabilitas fisik krim dan nilai SPF yang paling baik. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah fraksi etil asetat bunga rosela 

(Hibiscus sabdariffa L.) setelah diformulasi menjadi krim dengan variasi 

konsentrasi emulgator yang berbeda memiliki mutu fisik dan stabilitas fisik serta 

nilai SPF (Sun Protection Factor) yang baik.  

B. Perumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang di atas diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah variasi konsentrasi asam stearat dan TEA berpengaruh terhadap 

mutu fisik dan stabilitas fisik sediaan krim fraksi etil asetat bunga rosela 

(Hibiscus sabdariffa L.)? 

2. Apakah sediaan krim fraksi etil asetat bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L.)  

mempunyai aktifitas sebagai SPF (Sun Protection Factor)?  
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3. Formula krim fraksi etil asetat bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L.) 

manakah yang menghasilkan stabilitas fisik dan nilai SPF yang paling baik?  

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan dengan rumusan permasalahan yang diajukan maka tujuan 

yang ingin diperoleh adalah:  

1. Mengetahui apakah variasi konsentrasi asam stearat dan TEA berpengaruh 

terhadap mutu fisik dan  stabilitas fisik sediaan krim fraksi etil asetat bunga 

rosela (Hibiscus sabdariffa L.) 

2. Mengetahui apakah sediaan krim fraksi etil asetat bunga rosela (Hibiscus 

sabdariffa L.)  mempunyai aktifitas sebagai SPF. 

3. Mengetahui formula krim fraksi etil asetat bunga rosela (Hibiscus 

sabdariffa L.) manakah yang menghasilkan stabilitas fisik dan nilai SPF 

yang paling baik. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

 Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :  

1. Diperolehnya stabilitas fisik dan nilai SPF (Sun Protection Factor) dari 

fraksi etil asetat bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L.) untuk sediaan krim 

dan diharapkan dapat menjadi alternatif krim tabir surya. 

2. Diperoleh data ilmiah mengenai sediaan krim yang mengandung fraksi etil 

asetat bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L.) sebagai tabir surya serta dapat 

menunjang pengembangan dan pemanfaatannya khususnya di bidang 

kecantikan dan kesehatan. 

 

 

 

 

 

 


